





2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Menurut (Mardiana, 2019) dalam penelitiannya menggunakan alat 
analsis Indeks Williamson, Korelasi Pearson dan Analisis Hipotesis Kuznets. 
Menggunakan variabel Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan 
Pendapaatan. Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat ketimpangan pendapatan 
antar Kabupaten/Kotaidi Provinsi Jawa Timur sangat tinggi. Hal tersebut 
dapat dilihat pada nilai rata-rata indeks williamson sebesar 0,992378, oleh 
sebab itu angka tersebut dapat mendekati angka 1 yang memiliki arti bahwa 
tingkat ketimpangannya masih tinggi. Dan untuk korelasi pearson 
menunjukkan hubungan yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dan 
ketimpangan pendapatan, yang berarti bahwa arah kedua variabel adalah 
berlawanan. Dan selanjutnya untuk HipotesisiKuznets tentang KurvaiU-
Terbalik menunjukkan bahwa belum berlaku di Provnisi Jawa Timur.  
Menurut (Isnowati, 2007) dalam penelitiannya menggunakanialat 
analisis Indeks Williamson, Indeks Entropi Theil dan KorelasiiPearson. 
Menggunakan variabel Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan 
Pendapatan. Hasil dari penelitian ini yaitu indeks williamson dan indeks 
entropi theil sebagai pengukur dalam ketimpangan menunjukkan bahwa 
ketimpangan di wilayah pembangunan I jawa tengah mengalami peningkatan, 




I Jawa Tengah, dengan bukti bahwa dari hasil analsis trend (indeks 
williamson dan indeks entropi Theil) dan nilai korelasi pearson.  
Menurut (Suprianik, 2012) dalam penelitiannya menggunakan alat 
analisis Indeks Williamson, Tipology Klassen dan Analisis Hipotesis 
Kuznets. Menggunakan variabel Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan 
Pendapatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
pertumbuhan tidak memiliki perbedaan yang jauh. Kemudian indeks 
Williamson menunjukkan nilai sebesar 0,258729002, hal tersebut berarti 
bahwa pembangunan ekonomi antar Kabupaten di Eks-Karesidenan Besuki  
dapat dikatakan merata. Selanjutnya tipology klassen menunjukkan bahwa 
daerah Jember tergolong berkembang cepat, Bondowoso tergolong daerah 
relatif tertinggal, Situbondo sebagai daerah maju akan tetapi tertekan dan 
Banyuwangi tergolong daerah cepat maju dan cepat tumbuh. Oleh sebab itu 
Hipotesis Kuznets di wilayah Eks-Karesidenan Besuki Jawa Timur berlaku. 
Menurut (Saputro & Kuncoro, 2014) dalam penelitiannya menggunakan 
alat analsis Indeks Williamson, Indeks Entropi Theil, Konvergensi Sigma dan 
Analisis Hipotesis Kuznets. Menggunakan variabel Pertumbuhan Ekonomi 
dan Ketimpangan Pendapatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
trend ketimpangan pada PDRB per kapita setiap masing-masing Provinsi di 
Indonesia pada periode 2002-2012 mengalami perbedaan, karena ada 
beberapa daerah/provinsi yang memiliki gejala trend yang positif, akan tetapi 
ada juga beberapa daerah/provinsi yang memiliki gejala trend yang negatif. 
Selanjutnya terdapat perbedaan bentuk trend pada ketimpangan PDRB per 




ketimpangan yang digunakan yaitu indeks williamson, indeks entropi theil, 
dan konvergensi sigma). Dan untuk Hipotesis Kuznets (Kurva U-Terbalik) 
menunjukkan bukti bahwa tidak berlaku di Indonesia selama 2002-2012, dan 
justru menunjukkan ketimpangan yang semakin parah. 
Perbedaan dari 4 penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 
seakarang adalah sebagai berikut:  
1. Pada penelitian Mardiana terdapat perbedaan yaitu pada penelitian 
terdahulu menggunakan alat analisis IndeksiWilliamson, Korelasi 
Pearson dan Analisis Hipotesis Kuznets, sedangkan pada penelitian 
iniimenggunakan alat analisis Indeks Wiliamson, Indeks Entropi 
Theil, Korelasi Pearson dan AnalisisiHipotesis Kuznets. 
2. Pada penelitian Isnowati terdapat perbedaan yaitu pada penelitian 
terdahulu menggunakan alat analisis Indeks Williamson, Indeks 
Entropi Theil dan Korelasi Pearson, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan alat analisis IndeksiWilliamson, Indeks Entropi Theil, 
Korelasi Pearsonidan Analisis Hipotesis Kuznets. 
3. Pada penelitian Suprianik terdapat perbedaan yaitu pada penelitian 
terdahulu menggunakan alat analisis IndeksiWilliamson, Tipology 
Klassen dan Analisis HipotesisiKuznets, sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan alat analisis Indeks Williamson, Indeks Entropi 
Theil, Korelasi Pearson dan Analisis Hipotesis Kuznets. 
4. Pada penelitian Saputro & Kuncoro terdapat perbedaan yaitu pada 
penelitian terdahulu menggunakan alat analisis Indeks Williamson, 




Kuznets, sedangkan pada penelitian iniimenggunakan alat analisis 
Indeks Williamson, Indeks Entropi Theil, Korelasi Pearson dan 
AnalisisiHipotesis Kuznets. 
 
2.2. Tinjauan Teoritis  
2.2.1. Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha pembangunan yang 
dilakukan oleh masyarakat, kegiatan usaha dapat meliputi pembangunan 
sosial, politik dan kebudayaan. Hal tersebut bertujuan untuk pengembangan 
ekonomi dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pembangunan ekonomi 
pada umumnya merupakan proses yang menimbulkan terjadinya suatu 
kenaikan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat dalam jangka 
waktu yang panjang, oleh sebab itu pembangunan ekonomi memiliki makna 
bahwa perubahan akan terjadi terus-menerus lalu adanya usaha untuk 
melakukan peningkatan pada pendapatan perkapita dan adanya kenaikan 
pendapatan perkapita yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama. 
Dengan adanya pembangunan ekonomi maka penghasilan pada masyarakat 
akan bertambah yang berarti akan diikuti pula dengan kesejahteraan 
masyarakat, karena pembangunan ekonomi memberikan peluang untuk 
masyarakat dalam pilihan yang banyak.  
Dengan adanya pembangunan ekonomi maka akan ada ketersediaan 
yang lebih banyak pada barang-barang pemuas kebutuhan, dan hal tersebut 
dapat berjalan dengan baik apabila menggunakan kesempatan dan faktor-




Pembangunan ekonomi diwujudkan dalam bentuk pertumbuhan ekonomi 
yang meningkat, yang artinya memiliki tingkat produksi yang tinggi lalu akan 
berdampak baik bagi masyarakat karena adanya perekonomian yang 
berkembang. Perkembangan tersebut secara tidak langsung dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat, yang tadinya tidak memiliki 
pekerjaan kemudian memiliki pekerjaan, dan hal tersebut dapat mengurangi 
pengangguran. Dengan adanya peningkatan pendapatan maka masyarakat 
akan mengalami kesejahteraan. Pembangunan ekonomi dapat dikatakan 
berhasil apabila pengelolaan daerah dapat dimanfaatkan dengan baik, hal 
tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan sumber daya alam, kemajuan 
teknologi, pembagian kerja, skala produksi, faktor sosial, faktor sdm, faktor 
politik dan administrasi (Hasan & Azis, 2018). 
 
2.2.2. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan terjadi terus-menerus 
merupakan kondisi yang harus terjadi karena akan berpengaruh pada 
keberlangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejateraan. 
Setiap tahunnya jumlah penduduk akan mengalami penambahan maka 
kebutuhan konsumsi untuk sehari-hari juga akan bertambah, oleh karena itu 
pendapatan setiap tahunnya sangat dibutuhkan. Apabila pertumbuhan 
ekonomi tidak disertai dengan penambahan pada kesempatan kerja maka 
akan menyebabkan suatu ketimpangan pada pemerataan pendapatan dan akan 
menimbulkan kemiskinan. Definisi dari pertumbuhan ekonomi dapat 




menyebabkan barang dan jasa yang sudah diproduksi oleh masyarakat akan 
mengalami penambahan. Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai 
suatu proses yang memberikan dampak berupa penambahan pada pendapatan 
perkapita masyarakat dan akan bersifat terus-menerus atau dapat dikatakan 
dalam jangka waktu yang panjang.  
Tingkat kesejahteraan pada suatu daerah dibuktikan oleh pendapatan 
rata-rata yang diperoleh penduduknya, apabila daya beli semakin meningkat 
berarti daya beli akan bertambah dan hal itu memiliki arti bahwa masyarakat 
didaerah tersebut mengalami kemakmuran. Perbandingan tingkat 
kesejahteraan masyarakat dimasing-masing daerah dapat dilihat dari tingkat 
pendapatan perkapita, oleh sebab itu dengan secara langsung dapat melihat 
bahwa tingkat kesejahteraan diukur melalui pendapatan perkapita yang 
didapat. Pertumbuhuhan ekonomi dapat memberikan peningkatan pada 
kesempatan kerja lalu mengurangi pengangguran. Pertumbuhuhan ekonomi 
dapat dijadikan sebagai acuan yang baik dalam mengukur kesejahteraan 
(Syahri & Gustiara, 2020).  
Teori Keynes mengemukakan bahwa dalam perputaran arus uang 
memiliki arti yaitu adanya peningkatan dalam konsumsi, dan hal tersebut 
nantinya akan meningkatkan pendapatan bagi pelaku produksi. Apabila 
masyarakat tidak melakukan kegiatan konsumsi maka akan menyebabkan 
melambatnya perekonomian, oleh sebab itu peran pemerintah sangat 
dibutuhkan, kegiatan yang akan dilakukan yaitu berupa pembelian barang dan 
jasa modal sehingga nantinya akan meningkatkan pendapatan dan belanja 




yang melihat dalam jangka pendek, sedangkan dalam Teori Harrod Domar 
melihat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, dapat dilihat dari 
barang modal, tabungan masyarakat, sektor basis dan nonbasis, rasio modal 
tetap produksi. Oleh sebab itu Harrod Domar menyatakan bahwa apabila ada 
hasil ouput yang tinggi maka dapat di eskspor, kemudian untuk hasil yang 
rendah di daerah dapat diatasi dengan melakukan kegiatan impor (Pangestu, 
2018). 
Teori Pertumbuhan Baru / New Growth Theory merupakan suatu 
pemikiran yang baru dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. 
Dasarnya teori pertumbuhan baru ini digunakan untuk menganalisis suatu 
proses pertumbuhan pada GNP yang berasal dari sistem yang mengatur 
proses produksi. Model pertumbuhan baru ini menerangkan bahwa nantinya 
pada hasil investasi akan semakin tinggi apabila produksi keseluruhan suatu 
negara semakin besar. Teori Pertumbuhan Baru juga mengemukakan bahwa 
investasi swasta dan pemerintah dalam bidang sumber daya ataupun modal 
manusia dapat mewujudkan ekonomi yang baik dan dapat meningkatkan 
produktifitas yang nantinya dapat menangani penurunan dalam skala hasil 
(Suwarni, 2014). 
 
2.2.3. Ketimpangan Pendapatan 
Ketimpangana pendapatan merupakan sesuatu hal yang dapat terjadi 
didalam proses pertumbuhan ekonomi. Ketimpangan pendapatan dapat 
berarti sebagai kondisi yang membuat penyaluran pendapatan yang diterima 




perbedaan pada sumber daya alam dan kondisi demografi yang ada didaerah 
tersebut, maka hal tersebut menimbulkan permasalahan pada masing-masing 
daerah dan menyebabkan terjadinya ketimpangan kesejahteraan pada 
masyarakat. Apabila suatu daerah memiliki kegiatan ekonomi yang lebih 
menonjol dan terpusat maka akan berpengaruh besar bagi daerah-daerah yang 
masih tertinggal, oleh sebab itu harus adanya pemerataan antar daerah. 
Pemerataan memiliki tujuan utama yaitu peningkatan barang kebutuhan 
pokok, kemudian adanya peningkatan pada kemakmuran hidup masyarakat. 
Ketimpangan yang terjadi dalam ruang lingkup ekonomi dapat berarti bahwa 
adanya perbedaan yang nyata antara golongan kelompok yang kaya dan 
golongan kelompok yang miskin, hal tersebut dilihat dari penyaluran 
pendapatan dan penyaluran kesejahteraan, latar belakang pendidikan, 
pekerjaan, lalu dilihat dari kepuasan yang tinggi dan kesejahteraan hidup 
(Yuliani, 2015).  
Ketimpangan dapat dijadikan sebagai acuan dalam melihat perbedaan 
pada daerah pedesaan dan perkotaan, maka dari itu untuk menghilangkan 
perbedaan tersebut maka ketimpangan pendapatan merupakan hal utama 
untuk diperhatikan, karena pada pemerataan hasil pembangunan merupakan 
bagian dari perencanaan dan tujuan pembangunan yang lebih meningkat. 
Oleh sebab itu pada proses pembangunan yang akan berlangsung di daerah 
dapat dilakukan dengan sangat baik dan dapat menghentikan nilai 
ketimpangan, lalu dapat melakukan pemerataan pembangunan ekonomi 




bersaing pada setiap daerah kemudian dikembangkan. Oleh karena itu setiap 
ketimpangan yang terjadi di setiap daerah dapat diatasi (Iswanto, 2015). 
 
2.2.4. Hipotesis Kuznets 
Simon Kuznets menemukan bahwa adanya hubungan antara 
pertumbuhaniekonomi dan ketimpanganipendapatan yang berbentukiU 
Terbalik. Hal tersebut memiliki arti yaitu sebagai perubahan pada distribusi 
pendapatan dalam proses peralihan dari keadaan ekonomi pedesaan menuju 
keadaan ekonomi perkotaan, atau juga dapat disebut dari ekonomi pertanian 
(tradisonal) menuju ekonomi industri (modern). Pada awal proses 
pertumbuhan ekonomi maka ketimpangan pendapatan meningkat, hal 
tersebut dapat terjadi karena prosesiurbanisasi daniindustrialisasi, namun 
setelah itu pada tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi maka 
ketimpangan pendapatan akan menurun, hal tersebut terjadi karena adanya 
sektor industri diperkotaan yang dapat menyerap tenaga kerja yang datang 
dari pedesaani(sektor pertanian) (Tambunan, 2015).  
Strategi yang dilakukan dalam melakasanakan pembangunan ekonomi 
yaitu strategi yang dapat mencipatakan laju pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi dan mampu menetes kebawah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
diharapakan mampu menggerakkaniperekonomian baik dari sisi permintaan 
















Sumber: (Tambunan, 2015). 
 
Hirschman dalam TeoriiLinkage Effectidan Industrial Linkage Model 
mengemukakan model yang secara mudah dalam menjelaskan tentang 
elemen spasial yang mudah berkembang dan mempunyai tujuan polarisasi. 
Menurut Hirschman, sekali pertumbuhan dimulaiimaka akan cenderung 
terkonsentrasi pada sekitar titik awal pertumbuhan yang disebabkan oleh 
ekonomiieksternal seperti biaya produksi yang lebih rendah, lokasi 
perusahaan yang berkaitan ekspansiipasar. Daerah lain akan menerima efek 
positif dan negatif dariiwilayah yang menjadiititik pertumbuhan secara 
geografis. Hirschman menyebut efek yang menguntungkan sebagai Trickling 
Down Effect dan efek yang merugikan sebagai Polarization Effect.  
Kemajuan pada kutup pertumbuhan diteteskan ke bawah ke daerah 
terbelakang melalui migrasiitenaga kerja yang menurunkan tekanan 




berkompetisiidiantara industri, kesempatan investasi lebih baik di kutup 
pertumbuhan dan mengambil sumber daya terbaik dariidaerah terbelakang 
sehingga menyebabkan polarisasiipada titik pertumbuhan tersebut dan 
mengahambat pertumbuhan wilayah daerah terbelakangnya. Kesimpulan dari 
teoriiHirschman yaitu dalam jangka panjang cenderung terjadiiperubahan 
pendapatan perkapita, hal tersebut disebabkan oleh adanya suatu proses 
produksiiyang dimana perluasan skala usaha pada hakektnya merupakan 
suatu upaya untuk memaksimalkan keuntungan dalam jangka waktu yang 
panjang.  
Dengan perulasan skala usaha, rata-rata komponen biayaiinput tetap 
per unit output menurun sehingga keuntungan produsen meningkat. Tetapi 
dalam hal tersebut tidak selamanyaiperluasan skala usaha akan menurunkan 
biaya produksi, sampai suatu batas tertentu perluasan skala usaha justru dapat 
meningkatkan biaya produksi (Diseconomicsireturn to scale effect). Analisis 
skala usaha dalam menentukaniskala usah yang efisien yaitu apabila kenaikan 
satu unit input menyebabkanikenaikan ouput yang semakin bertambah, disisi 
lain apabila penambahanisatu unit input menyebabkan kenaikan ouput 
dengan proporsi yang sama, daniapabila pertambahan satu unit input maka 








2.2.5. Hubungan antara PertumbuhaniEkonomi dan Ketimpangan 
Pendapatan 
Hubungan antara pertumbuhaniekonomi dan ketimpangan 
pendapatan adalah dua variabel yang memiliki keterkaitan yang erat. 
Pertumbuhan ekonomi dapat memberikan pengaruh terhadap ketimpangan. 
Hal tersebut dapat berarti apabila semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka 
diikuti dengan peningkatan yang tinggi pada daya tampung produksi sehingga 
output juga akan mengalami peningkatan pada pendapataniperkapita, dan 
selajutnya ketimpanganipendapatan masyarakat antar wilayah akan menjadi 
semakin kecil. Hal tersebut juga dapat diartikan melalui sistem kerja pusat 
pertumbuhan, yang dimana pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah dapat 
membawa pengaruh bagi daerah lainnya baik dalam sisi positif ataupun 
kedalam sisi negatif.  
Apabila pertumbuhan pada suatu daerah menimbulkan perbedaan 
antara daerah yang satu dengan yang lainnya lalu mengalami penyempitan 
maka berarti terjadinya dampak yang baik/positif karena terjadinya proses 
penetasan ke bawah (Trickling Down Effect). Sedangkan dalam perbedaan 
antara kedua daerah tersebut apabila semakin menjauh maka berarti 
terjadinya dampak yang buruk/negatif, dikarenakan terjadinya proses wilayah 
pertanian yang semakin bekurang dan langkanya sumber daya alam 




2.3. Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
 
   























1. Mardiana (2019) Pertumbuhan 
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Timur (Pengujian Hipotesis Kuznets),  
menunjukkan bahwa Hipotesis Kuznets 
tidak berlaku. 
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menunjukkan bahwa Hipotesis Kuznets 
berlaku. 
4. Saputro & Kuncoro (2014) Analisis 
Kurva U-terbalik (Hipotesis Kuznets) 
Studi Kasus Indonesia seluruh Provinsi 
periode 2002-2012, menunjukkan 
bahwa Hipotesis Kuznets tidak berlaku. 
Studi Teoritik 
1. Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan 
sebagai suatu proses yang memberikan 
dampak berupa penambahan pada 
pendapatan per kapita masyarakat dan 
bersifat terus-menerus (Syahri & Gustiara, 
2020). 
2. Ketimpangan dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam melihat perbedaan antar 
daerah pedesaan dan perkotaan, kemudian 
untuk menghilangkan ketimpangan 
pendapatan merupakan hal utama untuk 
diperhatikan (Iswanto, 2015). 
3.  Apabila semakin tinggi pertumbuhan 
ekonomi maka akan diikuti dengan 
peningkatan output pada pendapatan 
perkapita, dan ketimpangan akan semakin 
kecil (Andiny & Mandasari, 2017). 
4. Pada awal proses pertumbuhan ekonomi, 
ketimpangan pendapatan meningkat, 
namun setelah itu pada tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 










1. Diduga Ketimpangan pendapatan antar Kabupaten/Kota diiProvinsi 
Nusa Tenggara Barat semakin mengecil 
H0 : Apabila ketimpangan pendapatan mendekati angka 0 maka 
ketimpangan pendapatan akan semakin kecil 
H1 : Apabila ketimpangan pendapatan mendekati angka 1 maka 
ketimpangan pendapatan akan semakin tinggi 
2. Diduga Hubungan antara Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan 
Pendapatan antar Kabupaten/Kotaidi Provinsi Nusa TenggaraiBarat 
kuat 
H0 : Apabila korelasi mendekati angka 0 maka hubungan antara dua 
variabel kurang kuat 
H1 : Apabila korelasi mendekati angka 1 maka hubungan antara dua 
variabel kuat 
3. Diduga hipotesis kuznets berlaku di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
H0 : Apabila pertumbuhan ekonomi diikuti dengan ketimpangan 
pendapatan yang menurun maka hipotesis kuznets berlaku 
H1 : Apabila pertumbuhan ekonomi diikuti dengan ketimpangan 
pendapatan yang meningkat maka hipotesis kuznets tidak berlaku 
 
